BAB IV
PENUTUP

Dalam karya tari ini menggambarkan keadaan seseorang terhadap masa
kecilnya. la rindu karena pada saat dewasa ia sudah jarang menemukan bahkan
merasakan keadaan masa kecil yang pernah dialami terhadap anak jaman
sekarang. Jaman dahulu hanya ada kenyamanan, kebersamaan, dan ketenangan
yang ia rasakan bahkan sewaktu bermain dengan teman-temannya ia merasakan
hal itu. Namun, pada masa modern anak jaman sekarang disibukkan dengan
adanya teknologi handphone yang membuatnya tidak peduli dengan keadaan yang
terjadi disekitarnya. Kejadian itulah yang membuat penata teringat dan ingin
mengulangi masa kecilnya. Namun karena waktu tidak dapat diputar, ia hanya
bisa bernostalgia dan mencurahkan isi hatinya ke dalam sebuah karya. Karya
dengan durasi -+ 18.28 menit ini menampilkan lima orang penari anak-anak
perempuan sebagai penggambaran Kketika masih kecil, dan lima orang penari
dewasa sebagai penggambaran sewaktu remaja hingga dewasa yang kemudian di
susun menjadi koreografi kelompok dengan judul karya Dhek Jamane. Musik
yang digunakan adalan musik pop berkombinasi gamelan untuk membantu
membangunkan suasana dramatik.

Musik dalam karya tari ini dominan Jawa, karena penata sendiri berasal dari
Jawa. Karya tari ini menggunakan dramaturgi klasik yaitu introduksi, adegan 1, 2,
3, dan ending, dengan masing-masing bagian yaitu : Anak-anak, remaja, konflik,
dewasa. Karya tari ini nantinya akan ditampilkan di panggung proscenium stage

jurusan tari Fakultas Seni Pertunjukkan IS1 Yogyakarta.
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Dalam karya ini tentu masih banyak kekurangan dari segi fisik maupun
keseluruhan karya dikarenakan sumber daya manusia dan keterbatasan waktu
yang masih di rasa kurang. Maka dari itu, penata sangat membutuhkan semangat,
kritik, dan saran untuk karya ini. Penata sangat berharap mendapatkan feedback

dari siapa saja yang terlibat agar penata bisa lebih baik lagi kedepannya.
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